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ABSTRAK 
Permasalahan yang mendasar dalam penelitian ini adalah pembelajaran 
menentukan luas layang-layang tidak optimal sehingga hasil belajar siswa kurang 
memuaskan. Faktor penyebabnya antara lain sebagian besar siswa kurang aktif dan 
tidak tertarik belajar matematika karena kurang bervariasinya penyajian guru dalam 
proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi luas layang-layang di kelas V SD Inpres 3 Nambo. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian adalah guru dan seluruh 
siswa kelas V SD Inpres 3 Nambo sebanyak 22 orang siswa yang terdiri dari 12 
orang laki-laki dan 10 orang perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014. 
Fokus penelitian ini adalah pendekatan Scientific dan hasil belajar. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan tes, observasi, dan wawancara. Desain 
(Rancangan) penelitian yang digunakan adalah desain PTK model Kurt Lewin yang 
terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dengan pendekatan scientific dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi luas layang-layang di kelas V SD Inpres 3 Nambo. Hasil ini 
didukung oleh presentasi daya serap individu yang meningkat dari 65,76% (Tes 
awal) ke 74,84% (Siklus I) dan menjadi 83,93% (Siklus II). Persentasi ketuntasan 
belajar klasikal sebesar, 72,72% dari Siklus I, menjadi 100% pada Siklus II. Hasil 
observasi aktifitas siswa meningkat dari 71,43% (Baik) pada Siklus I menjadi 
76,66% (Sangat baik) pada Siklus II, serta aktifitas guru meningkat dari 67,65% 
(Baik) pada Siklus I menjadi 80,88% (Sangat baik) pada Siklus II. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendekatan Scientific, Luas Layang-layang. 
Abstract 
A fundamental problemin this research isto determine the extentof 
learningkiteis not optimalso thatstudent learning out comes are lesssatis factory. 
Another rcontributing factor amongmost students are lessactive and are notin 
terested in learning mathematic sdue to lack of varied presentation of the teacher in 
the learning process. The purpose of this research is to improve student learning 
outcome sin the area of the kite materiall in class V SD Inpres 3 Nambo. This 
research is aclassroom action research with the study subject is the teacher and the 
entire fifth grade elementary school students Nambo Instruction 3 to 22 students 
consisting of 12 men and 10 women were enrolledin the academic year 2013/2014. 
The focus of this study is the approach Scientific and learning out comes. Data was 
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collected using tests, observation, and interviews. Design (Design) research is the 
design of a model TOD Kurt Lewin consisting of planning, action, observation, and 
reflection. The results of this study in dicatethat the scientific approach can improve 
student learning out comesin the area of the kite material in class V SD Inpres 3 
Nambo. This result is supported by the presentation of individual absorption in 
creased from 65.76% (initial test) to 74.84% (first cycle) and be comes 83.93% 
(Cycle II). Percentage ketuntasan classical learning was 45.45% (initial test), 
72.72% (Cycle I), and 100% (Cycle II). The results of observations of student activity 
in creased from 71.43% (Good) in Cycle I to76.66% (Very Good) in Cycle II, as well 
as the activities of teachers in creased from 67.65% (Good) in Cycle I to 80.88% 
(verygood) in Cycle II. 
Keywords: Learning Outcomes, Scientific Approach, Area of  Kites. 
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika perlu memperhatikan pemahaman apa yang siswa 
tahu dan perlu belajar, siswa belajar matematika melalui pengalaman yang 
disediakan guru. Jadi, pemahaman siswa tentang matematika, kemampuan mereka 
dalam menggunakan matematika untuk memecahkan masalah dan tingkat percaya 
diri, serta posisi mereka semua dibentuk melalui pembelajaran yang siswa hadapi 
disekolah. 
Pembelajaran matematika yang baik melibatkan penciptaan, pengayaan, 
pemeliharaan, dan penyesuaian pembelajaran untuk mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran matematika, menarik minat, dan melibatkan siswa dalam membangun 
pemahaman matematika. 
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika 
tentang luas laying-layang di kelas V SD Inpres 3 Nambo dapat dilakukan dengan 
menerapkan metode yang sesuai dengan sifat dan kemampuan para peserta didik. 
Masalah metode mengajar ini tentu tidak terlepas dari strategi pembelajaran, hal ini 
sesuai dengan pendapat  Kozna dan Hamzah B. Uno (2007:1) yang mengatakan 
bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, 
yaitu yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju 
tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. 
Sementara metode mengajar sebagimana yang diungkapkan oleh Suprayekti 
(2003:13), bahwa metode mengajar adalah cara guru menyampaikan materi pelajaran 
kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Dari sekian metode dan pendekatan 
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diatas, pendekatan Scientific dalam pembelajaran matematika di duga tepat dan 
cocok diterapkan khususnya dalam pembelajaran matematika materi luas layang-
layang. 
Fakta empirik yang ditemukan penulis melalui kegiatan observasi di kelas, 
pembelajaran matematika yang terjadi monoton hanya menggunakan metode 
ceramah, dan tidak menggunakan alat peraga sehingga siswa merasa jenuh dalam 
konsentrasi memahami materi luas layang-layang yang diajarkan guru, konsep yang 
seringkali terulang dimana pembelajaran berlangsung mengarah pada karakteristik 
materi itu sendiri. Tanpa adanya suatu kegiatan pemaparan yang senantiasa 
menggunakan metode pendekatan dan strategi yang masih berpusat pada guru atas 
dasar ini, perlunya guru melakukan pendekatan dan strategi dalam pembelajaran 
yang sesuai kondisi dan perkembangan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai.  
Berdasarkan hasil observasi awal, dari 22 orang siswa kelas V SD Inpres 3 
Nambo, 10 orang siswa dengan nilai rata-rata keseluruhan (86,60%) yang mampu 
menjawab soal dengan baik melalui uraian dan rumus luas layang-layang yang 
diberikan guru, sementara 12 orang siswa dengan nilai rata-rata (58,20%) masih 
kurang dalam memahami rumus luas layang-layang sehingga belum mampu 
menjawab soal yang diberikan.Hal ini yang mendorong kami melakukan evaluasi 
dan sebagai bentuk perhatian, dalam penelitian ini penulis mencoba dalam bentuk 
penggunaan pendekatan Scientific. Pendekatan Scientific diambil berdasarkan 
pengamatan terhadap karakteristik siswa yang ada di SD Inpres 3 Nambo yang 
senang dalam mengamati sesuatu keaadaan di dunia nyata, dan suka berkomunikasi 
dengan teman siswa lainnya, dan suka bermain secara berkelompok. 
Berdasarkan permasalahan pada kelas V SD Inpres 3 Nambo dan sebagai 
upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika tentang luas 
layang-layang maka peneliti sekalu guru matematika mengangkat masalah 
pendekatan pembelajaran Scientific dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK) 
sebagai bentuk kajian dan upaya perbaikan pembelajaran materi luas layang-layang. 
Adapun judul penelitian ini adalah : “Meningkatan hasil belajar siswa Kelas V SD 
Inpres 3 Nambopada materi luas layang-layang melalui Pendekatan  Scientific”. 
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Memperkuat hasil dialog dari guru, maka dilakukan tes untuk 
mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan soal, mengenai rumus luas layang-
layang di kelas V SD Inpres 3 Nambo. Sebelum melakukan tes peneliti bertanya 
materi luas layang-layang pada siswa namun dari 2 siswa lainnya 2 orang siswa yang 
mengingat rumus luas layang-layang, sehingga peneliti sedikit menjelaskan materi 
tersebut. Adapun jumlah soal pada tes identifikasi yaitu sebanyak 5 nomor. Salah 
satu diantaranya:diketahui sebuah layang-layang dengan panjang diagonal pertama 5 
cm dan diagonal kedua 10 cm hitunglah luas layang-layang! Peneliti mendapatkan 
kesalahan yang dialami oleh siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. 
Kesalahan siswa tersebut dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa berikut: 
 
 
 
 
 
   Jawaban Siswa 1                                                     Jawaban Siswa 2 
Masalah-masalah yang diperoleh dari observasi dan tes identifikasi yaitu, 
siswa masih mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal luas layang-layang 
dimana siswa tidak dapat memodifikasi rumus dengan benar ketika mencari luas 
layang-layang siswa tidak mengetahui rumus luas layang-layang yang sebenarnya. 
Ditunjukan pada jawaban siswa 1. 
Selain itu juga siswa tidak memahami prosedur penyelesaian soal dengan 
benar dimana siswa tidak mampu melanjutkan penyelesaian jawaban soal hanya 
tertera rumus luas layang-layang  ½  x  d1  x  d2  dapat dilihat pada jawaban 2 siswa 
sulit juga mengingat rumus luas layang-layang serta terpaku pada contoh yang 
diberikan sehingga ketika diberikan yang lebih kompleks siswa sulit 
menyelesaikannya. Setelah melakukan tes identifikasi tersebut peneliti menemukan 
bahwa kesalahan dan kesulitan yang dialami oleh siswa memperngaruhi hasil belajar 
siswa dimana hasil belajar siswa masih sangat rendah. 
Kurikulum 2013 menekankan pendekatan penerapan Scientific meliputi: 
mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan 
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mencipta untuk semua mata pelajaran Sudarwan 2013: 2). Pendekatan Scientific pada 
pembelajaran terintegrasi pada pendekatan keterampilan proses dan metode ilmiah 
keterampilan proses sains merupakan seperangkat keterampilan proses perlu 
dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman langsung sebagai pengalaman 
pembelajaran  Rustaman 2005: 3). 
Pendekatan pembelajaran ilmiah (Scientific Teaching) merupakan suatu 
konsep dasar yang menginspirasi atau melatarbelakangi perumusan metode mengajar 
dengan menerapkan karakteristik dan ilmiah. Pengertian penerapan pendekatan 
ilmiah dalam pembelajaran tidak hanya fokus bagaimana mengembangkan 
kompetensi siswa dalam melaksanakan observasi atau eksperimen, namun 
bagaimana mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berfikir sehingga dapat 
mendukung aktivitas, kreatifitas dalam berinovasi atau berkarya. Pembelajaran 
ilmiah (Scientific) mencakup strategi pembelajaran siswa aktif yang 
mengintegarasikan siswa dalam proses berfikir dan penggunaan metode yang teruji 
secara ilmiah sehingga dapat membedakan kemampuan siswa yang bervariasi.  
Konsep Pendekatan Scientific meliputi:(1) Materi pembelajaran berbasis pada 
fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, 
bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.(2) Penjelasan guru, 
respon siswa dan interaksi edukatif guru – siswa terbebas dari prasangka yang serta 
merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dan alur berpikir logis. 
(3) Mendorong dan menginspirasi siswa belajar berpikir secara kritis, analisis, dan 
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah dan 
mengaplikasikan materi pembelajaran.(4) Mendorong dan menginspirasi siswa 
mampu berpikir hipotetik dalam melihat perberdaan, kesamaan dan tautan satu sama 
lain dari materi pembelajaran. (5) Mendorong dan menginspirasi siswa mampu 
memahami, mengarahkan, dan mengembangkan pola berfikir yang rasional dan 
objektif dalam merespon materi pembelajaran. (6) Berbasis pada konsep, teori dan 
fakta empiris yang dapat dipertanggung jawabkan. (7) Tujuan pembelajaran 
dirumuskan secara sederhana dan jelas namun menarik sistem penyajiannya. 
Selain itu, meningkatkan hasil belajar melalui pendekatan Scientific juga 
pernah digunakan beberapa peneliti Ahmad Sudrajat (2013: 1-10) pendekatan 
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Saintifik atau ilmiah dalam pembelajaran sangat mungkin untuk diberikan mulai usia 
tahapan ini, harus dilakukan secara bertahap, dinilai dari penggunaan hipotesis dan 
berfikir abstrak yang sederhana, kemudian seiring dengan perkembangan 
kemampuan berfikirnya dapat ditingkatkan dengan menggunakan hipotesis dan 
berfikir abstrak yang lebih kompleks. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 
penerapan pendekatan Scientific dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
luas layang-layang kelas V SD Inpres 3 Nambo. 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model penelitian 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Model Kurt Lewin (Arikunto, dkk, 2006:16). Konsep pokok PTK menurut Kurt 
Lewin terdiri dari empat komponen yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observating) dan refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen itu 
dipandang sebagai satu siklus. Penelitian ini menggunakan PTK dengan harapan 
Guru Mata Pelajaran Matematika dapat memperbaiki kinerja sebagai guru dan 
menciptakan pembelajaran yang bermutu.  
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD Inpres 3 Nambo dengan 
jumlah siswa 22 orang, 12 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan, penelitian juga 
dilakukan pada guru dan teman sejawat. Penyususan proposal, penyusunan 
instrument dan alanilisis data dilakukan pada bulan Januari, pelakasaan tindakan dan 
pembahasan dilaksanakan pada bulan februari, dan laporan hasil dilakukan pada 
Maret 2014. 
Sebelum melaksanakan pembelajaran pendekatan Scientific, adapun kegiatan 
pada tahap ini meliputi kegiatan melaporkan ke pihak sekolah untuk perencanaan 
pelaksaan penelitian, berkomunikasi dengan guru mitra kolaborasi untuk 
mendapatkan data-data pendukung tentang keberadaan siswa, mempersiapkan 
perangkat pembelajaran dan berbagai bentuk instrument seperti gambar observasi 
siswa dan guru, lembar kerja siswa (LKS), tes hasil belajar yang akan digunakan 
untuk mengukur keberhasilan siswa dan guru serta segala sesuatu yang akan 
digunakan dalam pelaksanaan penelitian. 
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Kriteria keberhasilan terjadi proses pembelajaran berdasarkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang berdasarkan pada pendekatan Scientific dengan 
materi luas layang-layang. Meningkatnya hasil belajar siswa pada materi luas layang-
layang melalui pendekatan Scientific pada siswa kelas V SD inpres 3 Nambo, dapat 
dilihat dari peningkatan rata-rata persentase hasil belajar pada materi luas layang-
layang melalui hasil jawaban dari 5 item pertanyaan yang diujikan melalui tes 
tertulis.Meningkatnya partisipasi siswa dalam mengikuti proses belajar pada materi 
luas layang-layang melalui pendekatan Scientific pada siswa kelas V SD Inpres 3 
Nambo yang diamati selama proses pembejaran berlangsung peningkatan partisi 
siswa dapat dilihat dari rata-rata persentase setiap aspek yang diamati, yaitu terlibat 
aktif, tepat waktu dalam melaksanakan tugas, bertanya dan menjawab pertanyaan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Scientific. Tahap-tahap pendekatan 
Scientific adalah: (1) Melakukan pengamatan; (2) Menetukan hipotesis; (3) 
Merancang eksperimen untuk menguji hipotesis; (4) Menguji hipotesis; (5) 
Menerima atau menolak hipotesis dan merevisi hipotesis; (6) Membuat kesimpulan. 
Adapun kelebihan pendekatan Scientific: (1) Pendekatan ini lebih bisa 
dipertanggungjawabkan dikarenakan adanya bukti-bukti yang kongkrit pada ukuran 
yang jelas; (2) Jelas, dapat dibuktikan dan dapat diamati langsung oleh alat indera 
manusia; (3) Dapat dijadikan satuan atau tolak ukur untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya bila mendapat kesalahan; (4) Mengajarkan pada manusia untuk menatap 
realita dan segala sesuatu yang ada; (5) Operasional dapat digunakan dan diamalkan 
dalam kehidupan keseharian; (6) Logis, karena dapat dibuktikan oleh semua orang 
walaupun melewati tahap-tahap yang disebutkan diatas. 
Kelemahan yang dimiliki pendekatan Scientific meliputi: (1) Metode ilmiah 
tidak mungkin bisa menjangkau objek yang bersifat materi, tidak hanya wujud 
ukuran dan timbangan yang jelas; (2) Terlalu bergantung pada yang ada; (3) Kurang 
valid, karena tidak semua hasil dari metode atau penelitian disuatu daerah akan bisa 
diterapkan di daerah lain; (4) Membutuhkan waktu yang lama, karena penelitian 
dilakukan secara berulang; (5) Membutuhkan biaya yang sangat mahal karena setiap 
penelitian memerlukan alat bantu berupa peralatan yang menggunakan teknologi 
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canggih; (6) Dapat terhapus atau tidak terpakai bila terbukti ditemukan kesalahan dan 
bila muncul teori lainnya yang dianggap lebih berguna. 
 Melalui pendekatan Scientific pada materi luas layang-layang dapat diuraikan 
cara menemukan rumus luas layang-layang melalui kertas karton berwarna seperti 
gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bentuk Layang-layang pada karton berwarna 
 
Layang-layang dibagi menjadi empat buah segitiga siku-siku, segitiga biru 
sama dan sebngun dengan segitiga merah. Sedangkan segitiga kuning sama dan 
sebangun dengan segitiga hijau.  d1  merupakan simbol garis panjang diagonal pada 
sisi segitiga biru dan segitiga merah atau pada sisi segitiga kuning dan segitiga hijau 
sedangkan  d2  merupakan panjang diagonal pada sisi segitiga merah dan segitiga 
hijau atau pada sisi segitiga biru dan segitiga kuning. 
Bagian layang-layang yang akan dipindahkan ialah segitiga merah dan 
segitiga hijau, dimana segitiga merah diletakkan rapat di sebelah sisi miring segitiga 
biru. Dan segitiga hijau diletakkan pada sisi miring segitiga kuning. Lihat gambar 3. 
 
 
 
d2 
d1 
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Gambar 2. Perpindahan sisi layang-layang menjadi bangun persegi panjang 
Terbetuklah bangun persegi panjang yang memiliki panjang d2 dan lebar ½ d1. 
Lihat gambar 2 dan gambar 5 membentuk sebuah persegi panjang, dimana luas 
persegi panjang telah diketahui sisi panjangnya dikalikan dengan sisi lebarnya. 
Melalui gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa luas persegi panjang adalah luas 
persegi panjang = d2 x ½ d1 sehingga dapat diartikan, luas layang-layang sama 
dengan luas persegi panjang yaitu d2 x ½ d1 lebih jelas bahwa luas layang-layang 
adalah setengah dari perkalian panjang kedua diagonalnya. Dalam matematika 
dituliskan luas layang-layang = ½ d1 x  d2 atau luas layang-layang =  ½  x d1 x d2,  jadi 
Rumus Luas Layang-layang  =  ½ x d1 x d2. Penemuan rumus ini dilakukan siswa 
dalam LKS dan mendapat bimbingan dari guru.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti memberikan tes awal pada siswa 
kelas V SD Inpres 3 Nambo, jumlah soal yang diberikan sebanyak 5 nomor. Dari tes 
awal yang diberikan pada siswa sebanyak 22 siswa dengan jumlah laki-laki 12, 
perempuan 10 orang diperoleh bahwa 2 orang tidak dapat menyelesaikan soal nomor 
1 dan 2, 3 orang siswa tidak dapat menjawab soal nomor 3 dan 3 orang siswa tidak 
mampu menjawab soal nomor 5. Pada tes awal yang diberikan pada siswa diperoleh 
bahwa 10 orang siswa yang tuntas dengan nilai tertinggi 100, serta yang tidak tuntas 
12 orang dengan nilai tertinggi 53,33. Dari hasil yang diperoleh dari tes awal yaitu 
kurang pengetahuan siswa dalam menyelesaikan soal sesuai dengan prosedur 
½ d1 
d2 
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penyelesaian yang benar mungkin membuat siswa tidak dapat menyelesaikan soal 
tersebut. Pemberian tes awal ini yaitu untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
berdasarkan hasil tes awal dan dialog yang dilakukan peneliti dengan guru menuntun 
pembagian kelompok.  
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II, setiap siklus dilakukan 
sekali pertemuan. Pada siklus I peneliti melaksanakan pembelajaran dengan materi 
pengertian layang-layang dan sifat-sifat layang-layang, sedangkan pada siklus II 
peneliti melaksanakan pembelajaran dengan materi luas layang-layang. Pelaksanaan 
penelitian siklus I dan siklus II yaitu menggunakan rancangan penelitian yang 
mengacu pada model Kurt Lewin yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi.  
Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan materi layang-layang dengan 
menggunakan alat peraga gambar layang-layang, yang terbagi dari karton-karton 
berwarna yang digunakan baru bagi mereka karena selain belajar dan juga dapat 
bermain. Keterampilan siswa dalam menggunakan alat peraga ini diperoleh 
berdasarkan hasil dialog peneliti dan siswa. Setelah itu peneliti membagi siswa 
menjadi 7 kelompok yang terdiri dari dengan jumlah anggota 3 orang.  
Peneliti memberikan lembar kerja (LKS) kepada siswa dalam melaksanakan 
aktifitas bersama kelompok untuk mempermudah siswa mengetahui definisi layang-
layang dan sifat layang-layang selain itu juga siswa juga menerima bimbingan 
seperlunya dari peneliti. Berikut langkah-langkah aktifitas siswa dalam 
menyelesaikan LKS dengan menggunakan alat peraga. 
1. Siswa mengambil salah satu karton berwarna merah dan biru dengan 
menggambar segitiga siku-siku dengan ukuran alas 2 cm, tinggi 4 cm, sisi 
miring 8 cm. 
2. Siswa menggunting gambar tersebut mengikuti garis yang telah dibentuk. 
3. Siswa membuat gambar segitiga siku-siku dengan panjang alas 2 cm, tinggi 8 
cm, sisi miring 12 cm pada karton berwarna kuning dan hijau. 
4. Siswa menggunting gambar tersebut mengikuti garis yang telah dibentuk. 
5. Siswa menggabungkan keempat segitiga siku-siku dengan pola bentuk gambar 
layang-layang. 
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Langkah-langkah di atas dilakukan oleh siswa untuk masing-masing kelompok 
dengan bentuk layang-layang, kemudian siswa diminta memberikan kesimpulan. 
Seorang siswa dari setiap kelompok memaparkan bentuk layang-layang, setelah itu 
siswa lain diminta menanggapi hasil dari pekerjaan temannya hal ini membuat siswa 
antusias dalam diskusi karena masih ada kelompok yang memperoleh hasil yang 
berbeda dengan kelompok lain. Setelah itu siswa diminta untuk kembali ke tempat 
duduknya masing-masing untuk mengerjakan tes akhir siklus. Pada kegiatan 
penutup, siswa diminta untuk membuat kesimpulan dari apa yang mereka dapatkan 
mencatat pekerjaan rumah yang berkaitan dengan materi yang mereka pelajari, 
setelah itu peneliti penutup pembelajaran. 
 Tes akhir siklus I yang diberikan kepada siswa, adapun hasil yang diperoleh 
ada 1 orang siswa tidak menjawab soal nomor 1 dan 8 orang siswa yang belum 
mampu menjawab soal nomor 2. Adapun soal nomor 2 yaitu: tuliskan sifat-sifat 
layang-layang! Berikut 3 jawaban 3 orang siswa yang diambil hasil pekerjaan siswa 
pada tes akhir siklus 1. Hasil pekerjaan siswa di bawah ini juga adalah hasil 
pekerjaan siswa yang diambil oleh peneliti sebagai informan. Adapun hasil pekerjaan 
siswa sebagai berikut: 
 
 
 
 
 Jawaban siswa KS 
 Setelah peneliti selesai memeriksa hasil pekerjaan tes akhir siswa pada siklus 
1, maka peneliti melakukan wawancara untuk mendapat masukan menyangkut 
pelaksanaan pembelajaran dan hasil pekerjaan siswa. Pertanyaan yang diajukan 
dalam wawancara tidak dibuat secara terstuktur, tetapi dikondisikan dengan hasil 
pekerjaan setiap siswa. Hasil wawancara dilakukan oleh peneliti pada informan 1 
yaitu: siswa KS diperoleh bahwa siswa tersebut sudah mampu memahami dengan 
baik materi yang diajarkan. Selain itu, siswa senang dengan proses pembelajaran 
yang menggunakan alat peraga karena dapat belajar sambil bermain. Siswa juga 
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senang mengerjakan LKSbersama kelompok yang membuat mereka dapat bekerja 
sama dan mendapat bimbingan dari guru saat menyelesaikan LKS.  
 Aktifitas guru dalam pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang 
telah disiapkan sebelum pelaksanaan tindakan. Observasi terhadapt aktifitas peneliti 
dilakukan oleh guru kelas V, sedangkan observasi aktifitas siswa dilakukan oleh guru 
teman sejawat. Aspek-aspek yang diamati terhadap aktifitas guru selama 
pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi adalah: pada kegiatan 
awal meliputi:1) Mengajak siswa untuk berdoa, 2) Mengecek kehadiran siswa dan 
kesiapan 3) Memberikan apersepsi dan motivasi materi luas layang-layang, 4) 
Menyampaikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan melalui mendekatan 
scientific. Pada kegiatan inti meliputi: 5) Mengelompokan siswa sesuai yang telah 
disepakati 7 kelompok, 6) Membagi LKS kepada masing-masing kelompok, 7) 
Menjelaskan kepada siswa cara menyelesaikan LKS,8) Menjelaskan karakteristik 
layang-layang,9) Menjelaskan pengertian layang-layang, 10) Menjelaskan sifat-sifat 
layang-layang dengan gambar, 11) Menjelaskan gambar layang-layang dengan 
penurunan rumus, 12) Menanyakan konsep materi untuk mengetahui pemahaman 
siswa, 13) Memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
bertanya, 14) Memberikan kesempatan kelompok lain untuk menanggapi, 15) 
Memberikan soal tes kemampuan siswa. Pada kegiatan penutup: 16) Guru mereviu 
hasil kegiatan pembelajaran, 17) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
berkinerja baik. 
 Aspek nomor 3, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 16 berkategori baik; aspek nomor 1, 2, 
5, 6, 10, 11, 12, 14 berkategori cukup, olehnya itu aktifitas guru dalam mengolah 
pembelajaran (67,65%)  pada siklus I dikategorikan cukup baik. Pada siklus II, aspek 
nomor 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17 berkategori baik, aspek nomor 1, 2, 3, 
4, 13, berkategori sangat baik, olehnya itu aktifitas guru dalam mengolah 
pembelajaran (80,88%)  pada siklus II dikategorikan sangat baik. 
Aspek yang diamati terhadap aktifitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung menggunakan lembar observasi adalah: pada kegiatan awal meliputi: 1) 
Mengikuti instrument guru membaca doa bersama-sama, 2) Siswa termotivasi 
tentang materi yang dipelajari, 3) Memperhatikan penjelasan guru. Pada kegiatan inti 
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meliputi: 4) Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 3 orang setiap kelompok, 
5) Siswa melakukan diskusi kelompok untuk mengkaji LKS, 6) Siswa mengolah dan 
menganalisis data dari setiap percobaan untuk menjawab pertanyaan pada LKS, 7) 
Memperhatikan penjelasan guru karakteristik layang-layang, 8) Memperhatikan 
penjelasan pengertian layang-layang, 9) Memperhatikan penjelasan sifat-sifat 
layang-layang, 10) Siswa menjawab pertanyaan guru, 11) Siswa aktif setiap 
kelompok menanyakan materi yang belum dipahami, 12) Kelompok lain aktif 
menanggapi pertanyaan 13) Membuat kesimpulan pemahaman konsep layang-layang 
dan rumus, 14) Menjawab soal pertanyaan. Pada kegiatan akhir meliputi: 15) 
Mereviu hasil pembelajaran bersama guru, 16) Menyerahkan Tugas. 
Aspek nomor 5 berkategori cukup; aspek nomor 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
berkategori cukup; aspek nomor 1, 11, 12, 13, 14, berkategori baik; aspek nomor 4, 
berkategori sangat baik. Olehnya itu aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran 
pada siklus I 71,43% dikategorikan cukup baik. Pada siklus II, aspek nomor 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, berkategori baik; aspek nomor I berkategori 
sangat baik. Olehnya itu aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran pada siklus 
II 76,66%  berkategorikan baik. 
Berdasarkan hasil dari pembelajaran dan tes siklus I, peneliti menemukan 
bahwa siswa sudah dapat mengetahui karakteristik pengertian layang-layang dan 
sifat-sifat layang-layang. Namun, masih ada siswa yang belum dapat menyelesaikan 
soal-soal dengan benar sesuai prosedur penyelesaian. Selain itu, peneliti melakukan 
evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I daya serap 
klasikal (74,84%) dan ketuntasan belajar klasikal (72,72%) . Berdasarkan observasi 
guru dan siswa, wawancara, serta tes akhir siklus I dan refleksi pada siklus I, peneliti 
melanjutkan ke siklus II. 
Pada pelaksanaan siklus II tidak jauh berbeda pada pelaksanaan siklus I, 
namun pada pelaksanaan pembelajaran siklus II ini memuat tentang penemuan rumus 
luas layang-layang dan dioperasikan kedalam bentuk menjawab soal yang berkaitan 
dengan menghitung luas layang-layang tersebut.Pada pertemuan pembelajaran siklus 
II, peneliti melakukan tahap-tahap pembelajaran yang sama dengan pelaksanaan 
pada siklus I sebelumnya, namun pada tahap pembelajaran siklus II dimana materi 
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yang diajarkan yaitu mengenai luas layang-layang. Peneliti juga membagi 7 
kelompok setiap kelompok berjumlah 3 orang. Dimana setiap kelompok bertugas 
mengerjakan LKS dengan tujuan untuk menemukan rumus luas layang-layang 
dengan bantuan alat peraga berupa karton berwarna, setiap kelompok diberikan 
kesempatan memaparkan penurunan rumus luas layang-layang dan kelompok lain 
menanggapi. Setelah seluruh kelompok selesai memaparkan, peneliti memberikan tes 
akhir siklus untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi yang 
diberikan. Setelah melakukan tes akhir siklus, peneliti melakukan wawancara yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang pembelajaran yang telah dilakukan. 
Wawancara kepada siswa AR dan RZ, hasil wawancara tersebut peneliti memperoleh 
informasi bahwa siswa KS sudah mampu menjawab soal dengan benar semua. Hal 
tersebut dapat dilihat pada gambar 9. Berikut wawancara dengan siswa KS: 
KS 05P: bagaimana kamu bisa menjawab soal tersebut? 
KS 06S: saya mengerti semua soal yang diberikan. 
KS 07P: jadi rumus luas layang-layang sudah kamu pahami juga? 
KS 08S: ya, saya paham karena banyak contoh-contoh soal yang diberikan. 
 Wawancara pada siswa RZ diperoleh bahwa siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal sampai selesai, dikarenakan tidak sesuai dengan waktu 
pengerjaan soal yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa RZ 
pada gambar 10 dan petikan wawancara berikut: 
RZ 05P: Rizki, kamu sudah bagus menyelesaikan soal, tetapi ada satu yang kurang 
RZ 06S: kurangnya dimana? 
RZ 07P: kamu tidak selesaikan sampai menemukan hasilnya, tetapi kamu sudah 
bagus dapat mengingat luas layang-layang. 
RZ 08S: ya, saya menjawab tidak tepat waktu sampai jawaban selesai. 
 Hasil belajar siklus II persentase daya serap klasikal (74,84%) dan persentase 
ketuntasan belajar klasikal (72,72%). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
oleh pengamat diperoleh bahwa peneliti sudah melaksanakan pembelajaran 
berdasarkan RPP pada siklus II dengan baik. Hasil observasi siswa yang dilakukan 
pengamat pada siklus II diperoleh bahwa terjadi perkembangan yang lebih baik pada 
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siswa yaitu keaktifan siswa selama proses pembelajaran dan semua kelompok sudah 
mampu menemukan rumus luas layang-layangdengan benar. 
Temuan Hasil Penelitian 
 Pembelajaran siklus I dimulai dengan melaksanakan tugas rutin guru yaitu 
mengabsen dan mengajak siswa berdoa. Hal ini sangat penting untuk membiasakan 
siswa berdisiplin sebelum memulai pembelajaran. Dengan disiplin awal yang 
dimiliki siswa, maka akan mendukung kelancaran proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.  
 Kelancaran proses pembelajaran juga didukung oleh tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Oleh karenanya guru menginformasikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Dengan merumuskan tujuan pembelajaran, siswa dan guru juga 
dapat merumuskan target yang akan dicapai sebagai hasil konkrit dari pembelajaran. 
Adapun tujuan pembelajaran pada siklus I adalah siswa dapat menghitung luas 
layang-layang. 
Untuk membangkitkan motivasi siswa dalam materi ajar guru menegaskan 
bahwa pentingnya hal tersebut dipelajari dengan menjelaskan kegunaan luas bangun 
datar. Selain itu, guru juga memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan yang 
berhubungan dengan materi yang diajarkan untuk membangkitkan pengetahuan 
prasyarat siswa. Misalnya dengan menanyakan pengertian operasi luas layang-
layang. Aktifitas ini berhasil menarik perhatian siswa dan keterlibatan siswa dengan 
demikian, aktifitas ini sudah mengaktifkan mental dan imajinasi siswa untuk 
memahami konsep yang diajarkan. Setelah peneliti memeriksa dan menganalisis tes 
guru mewancarai 4 orang siswa yang dipilih secara acak. Masing-masing siswa 
mewakili siswa yang berkemampuan tinggi 1 orang, siswa yang berkemampuan 
sedang 1 orang dan siswa yang berkemampuan rendah 2 orang. Wawancara 
didasarkan pada hasil tes akhir tindakan siklus I. infomasi yang diperoleh dari hasil 
wawancara tersebut adalah: 1) Informator yang berkemampuan tinggi mengikuti 
pembelajaran dapat memahami materi yang diajarkan dan teliti mengerjakan soal 
menentukan luas layang-layang. 2) Infomator berkemampuan sedang mengikuti 
pembelajaran namun mengerjakan soal nomor 3 dan 4 kurang teliti karena masih 
mengalami kesulitan dan memahami soal. 3) Informator yang berkemampuan rendah 
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juga mengikuti pembelajaran namun kemampuan menulisnya sangat lambat tidak 
memahami materi yang diajarkan pada soal nomor 3, 4 dan 5 karena belum mampu 
memodifikasi rumus yang ada berkaitan dengan luas layang-layang. 
Pembelajaran siklus II seperti dikemukakan sebelumnya bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa tentang luas layang-layang indikator yang dicapai 
adalah menyajikan contoh-contoh operasi luas layang-layang.  
 Seperti pembelajaran pada siklus II ini gurupun mengawali pelajaran dengan 
mengabsen dan mengajak siswa berdoa. Setelah itu, untuk menyegarkan kembali 
ingatan siswa tentang pelajaran sebelumnya guru dan siswa bertanya jawab tentang 
luas layang-layang yang telah dipelajari pada siklus I. Umumnya siswa menjawab 
pertanyaan guru dengan benar, sehingga guru memberikan pujian terhadap 
kemampuan siswa menjawab pertanyaan sehingga siswa merasa suasana 
pembelajaran yang menyenangkan.  
 Selanjutnya guru memberikan contoh cara menghitung luas layang-layang 
yang mudah dipahami siswa. Setelah siswa mengerti kemudian guru menjelaskan 
secara singkat petunjuk mengerjakan soal sambil mendorong siswa bertanya tentang 
hal-hal yang belum jelas, guru mengarahkan siswa agar segera melakukan aktifitas 
belajar. 
Pelaksanaan tindakan siklus II hampir sama dengan pelaksanaan siklus I 
tetapi latihan soal diperbanyak untuk melatih kemampuan siswa memecahkan 
masalah. Sebelum tindakan siklus II diakhiri guru memberikan tes akhir tindakan. 
Evaluasi diberikan secara individu dan isi tes berkaitan dengan  mateti yang telah 
diajarkan guru kepada siswa pada tindakan siklus II. Hampir semua siswa dapat 
mengerjakan soal dan memperoleh nilai yang baik, namun ada juga siswa yang 
mengerjakan soal tidak sesuai dengan perintah soal. 
pada siklus II ini pun peneliti mengadakan wawancara kepada siswa, 
wawancara dilakukan setelah pemberian tes evaluasi. Dari hasil wawancara 
diperoleh informasi bahwa: (1) Siswa tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal dan 
belum memahami dengan benar penggunaan rumus yang ada, yang pada dasarnya 
soal tersebut dapat diselesaikan, (2) Siswa tidak memahami perintah dalam soal 
siswa mengira untuk memperoleh salah satu diagonal pada layang-layang jika 
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diagonal yang lainnya diketahui maka harus menggunakan rumus yang berbeda, (3) 
Pada umumnya siswa senang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Scientific 
karena mereka merasa bebas dan tidak tegang dalam mengikuti pembelajaran 
sehingga siswa lebih memahami materi yang diajarkan dan siswa memperoleh nilai 
yang memuaskan. 
IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian serta hasil analisis data siswa kelas 
V SD Inpres 3 Nambo selama dua siklus yang telah dikemukakan pada Bab IV maka 
dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 1) Hasil belajar siswa meningkat 
dilihat dari daya serap klasikal pada siklus I 74,84% menjadi 83,93% pada siklus II 
persentase ketuntasan belajar klasika dari 72,72% siklus I menjadi 100% siklus 
II.Hasil observasi siswa meningkat dari 71,43% menjadi 76,66% dan aktivitas guru 
meningkat dari 67,65% menjadi 80,88%. 2) Proses Pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Scientific meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi 
luas layang-layang di Kelas V SD Inpres 3 Nambo melalui siklus I dan siklus II.            
3) Dengan menggunakan penerapan pendekatan scientific dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V SD Inpres 3 Nambo pada materi Luas Layang-Layang 
Saran 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa disekolah khususnya pada mata 
pelajaran Matematika, maka dengan ini penulis mengemukakan beberapa saran 
antara lain: 1) Berdasarkan pengalaman melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Scientific ini diharapkan guru dapat mengembangkan 
pendekatan pembelajaran serupa untuk indikator-indikator atau pokok bahasan 
lainnya serta dapat mentransfer pengalamannya dengan guru lain. 2) Agar siswa SD 
mempunyai pengalaman dan kemampuan menghitung luas layang-layang yang 
menarik dan menyenangkan hendaknya sekolah menyediakan berbagai macam 
media gambar dan alat peraga yang menunjang proses pembelajaran. 3) Pelaksanaan 
PTK dapat dilakukan pada semua mata pelajaran, sebab melalui penelitian semacam 
ini dapat memperbaiki kualitas proses belajar mengajar di sekolah. 4) Penelitian 
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seperti ini dapat dilakukan oleh setiap guru, sehingga dalam proses belajar mengajar 
selalu memilih pendekatan yang tepat untuk mata pelajaran yang akan dilakukan 
penelitian. 5) Bagi Kepala Sekolah, sebagai pelaksanaan supervisi diharapkan dapat 
mengupayakan peningkatan hasil belajar siswa, dapat memantau dan mengevaluasi 
proses hasil belajar mengajar yang dilaksanakan oleh setiap guru dan dapat 
memberikan pembinaan dan bimbingan kepada warga sekolah, agar tujuan 
pendidikan yang diharapkan dapat dicapai dengan hasil belajar yang baik. 
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